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Pengaruh Model Pembelajaran Pencapaian Konsep (C_‘ancept
Attainment Model) terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X
SMA Negeri 1 Kelekar Pada Materi Animalia

OLEH :
Elis Fitriyanti
NIM:06091381520030
Pembimbing: (1) Dr. Adeng Slamet, M. Si.
(2) Dr. Meilinda, M. Pd.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendapatkan informasi mengenai pengaruh model pembelajaran
pencapaian konsep terhadap hasil belajar peserta didik pada materi Animalia. Metode
penelitian ini menggunakan Quasi Experimental Design dengan bentuk Nonequivalent
Control Group Design. Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan Simple Random
Sampling. Berdasarkan undian kelas, sampel yang terpilih kelas X IPA 1 sebagai kelas
kontrol dan kelas X IPA 2 sebagai kelas eksperimen. Pengumpulan data hasil belajar dengan
tes tertulis berupa soal pilihan ganda, observasi keterlaksanaan RPP dan angket respon
peserta didik. Hasil analisis data menunjukkan rata-rata nilai gain pada kelas eksperimen
40,52 dengan persentase n-gain paling dominan pada kategori tinggi 55% sedangkan rata-rata
nilai gain pada kelas kontrol 28,55 dengan persentase n-gain paling dominan pada kategori
sedang 77%. Hasil analisis respon peserta didik pada kelas eksperimen menunjukkan respon
yang positif pada 4 aspek pernyataan. Perhitungan uji ¢ menunjukkan nilai t hitung -6,761
dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari @ 0,05 yang berarti Hy ditolak, artinya
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai gain kelas kontrol dan eksperimen.
Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan model pencapaian konsep memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Kelekar pada materi Animalia.

Kata Kunci: Model Pencapaian Konsep ,Hasil Belajar, Animalia
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TI!E EFFECT OF CONCEPT ATTAINMENT MODEL ON STUDENTS’
LEARNING OUTCOMES OF GRADE X SMA NEGERI 1 KELEKAR ON

ANIMALIA MATERIAL

By:
Elis Fitriyanti
NIM: 06091381520030
Advisor : (1) Dr. Adeng Slamet, M. Si.
(2) Dr, Meilinda, M. Pd.

ABSTRACT

This research aims to obtain the information about the influence of Concept Attainment

Model on students’ learning outcomes on Animalia material. The method of this rescarch use

Quasi Experimental with Nonequivalent Control Group Design. The sample was determined
using Simple Random Sampling. Based on class draws, the chosen sample was grade X [PA 1

as the control class and grade X IPA 2 as the experimental class. The collecting loarning
outcomes data was done by tests in the form of multiple choice questions, observation of the

lesson plan implementation and questionnaire responses of students. The results of data
analysis showed the average gain value of the experimental class was 40,52 with the
percentage of n-gain most dominant in the high category 55% while the average value gain
of the control class was 28,55 with the percentage of n-gamn most dominant in the medium
category 77%. The result of analysis respond students’ experimental class showed the
positive responds for 4 aspects of statement. The t-test calculation showed the value of t
-6,761 with a significance value of 0,000 smaller than @ 0,05 which means that Hy was
rejected, the meaning there were significant differences between the ga?n value of control
and experiment class. Based on the data, it can be conclude that the Concept Attainment
Model had an influence on students’ learning outcomes of grade X SMA Negen 1 Kelekar on

Animalia material.

Keywords: Concept Attainment Model, Learning Outcomes, Amimalia
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Biologi merupakan bagian dari sains. Hakikat sains terdiri atas empat hal
yaitu sains sebagai proses, sains sebagai produk, sains sebagai sikap, dan sains
sebagai nilai (Erina dan Kuswanto, 2015). Sains sebagai proses merupakan suatu
rangkaian terstruktur dan sistematis yang dilakukan untuk menemukan konsep,
prinsip, hukum, atau teori. Sains sebagai produk memiliki arti sebagai hasil yang
diperoleh dari kumpulan fakta-fakta, konsep, prinsip dan hukum ataupun teori.
Sains sebagai sikap yaitu sikap, keyakinan, nilai-nilai, pendapat atau gagasan dan
obyektivitas yang akan muncul setelah melakukan proses sains yang dikenal
dengan sikap ilmiah. Sedangkan sains sebagai nilai dimaknai bahwa sains
mempunyai peran sebagai alat untuk memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari (Carin, 1997 dikutip Sudarisman, 2015). Keempat hakikat tersebut
harus dapat dilaksanakan dan dicapai dalam proses pembelajaran salah satunya
melalui pelajaran biologi.

Pembelajaran Biologi digolongkan ke dalam materi yang memuat fakta,
konsep, prinsip, dan prosedur (Reigeluth, 1987 dikutip Agustina, 2016). Materi
fakta adalah segala hal yang berwujud kenyataan dan kebenaran yang meliputi
nama-nama objek, nama bagian atau komponen suatu benda dan sebagainya.
Materi konsep adalah segala sesuatu yang berwujud pengertian-pengertian yang
timbul sebagai hasil pemikiran yang meliputi definisi, pengertian, ciri khusus,
hakikat, dan lain sebagainya. Materi prinsip ialah berupa hal-hal utama, pokok,
dan memiliki posisi terpenting serta hubungan antar konsep yang menggambarkan
implikasi sebab akibat. Materi prosedur merupakan langkah-langkah sistematis
atau berurutan dalam mengerjakan suatu aktivitas dan kronologi suatu sistem
(Arifin, 2015).

Dalam proses pembelajaran khususnya pada pembelajaran biologi, guru

dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif. Guru harus dapat menciptakan suasana
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pembelajaran yang membuat peserta didik lebih termotivasi, aktif dan kreatif
(Damapolii, 2018). Hal ini dilakukan untuk memudahkan seorang guru dalam
mengajarkan konsep biologi sehingga peserta didik akan tertarik dan diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar serta dapat membantu guru dalam mengatasi
kesulitan belajar peserta didik pada pembelajaran biologi.

Peserta didik pada umumnya mengalami kesulitan belajar pada mata
pelajaran biologi (Cimer, 2012). Alasan utama peserta didik mengalami kesulitan
belajar karena kebanyakan materi biologi terdiri atas pengenalan berbagai
makhluk hidup dan konsep-konsep sehingga menuntut peserta didik untuk
menghafalnya. Selain itu, peserta didik juga mengalami kesulitan belajar biologi
dikarenakan dalam mata pelajaran biologi banyak menggunakan bahasa latin dan
istilah-istilah yang jarang terdengar ditelinga peserta didik sehingga bahasa
tersebut terdengar asing oleh peserta didik (Mardin dkk., 2017). Pembelajaran
biologi dengan materi yang menuntut proses menghafal konsep-konsep makhluk
hidup sangat dirasakan kesulitannya, karena banyak konsep yang harus dipahami
peserta didik. Materi biologi yang terdiri dari banyak konsep salah satunya adalah
materi animalia.

Materi animalia membahas mengenai definisi, identifikasi, klasifikasi,
serta ciri-ciri khusus dari setiap konsep tersebut. Pada materi animalia dibagi
menjadi dua pokok bahasan yaitu invertebrata dan vertebrata. Pada invertebrata
terbagi menjadi delapan sub materi yaitu Porifera, Coelenterata, Platyhelminthes,
Nemathelminthes, Annelida, Mollusca, Arthropoda, dan Echinodermata.
Selanjutnya vertebrata yang terbagi menjadi lima sub materi yaitu ikan (Pisces),
katak (Amphibia), hewan melata (Reptillia), burung (Aves), serta hewan menyusui
(Mammalia). Materi-materi tersebut secara umum memiliki konsep yang saling
berkaitan mulai dari pengertian, struktur tubuh, maupun Klasifikasi sehingga
belajar dengan teknik menghapal dan memahami saja tidak cukup untuk
mempelajari materi ini (Randa dkk., 2015).

Pembelajaran pada materi animalia selama ini kurang efektif karena guru
cenderung meminta peserta didik menghafal bahasa latin. Pada saat proses

pembelajaran juga masih cenderung mengacu pada penggunaan buku teks dan
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bantuan powerpoint saja serta pembelajaran dilakukan dengan model
konvensional yaitu dengan metode ceramah. Peserta didik lebih banyak
mendengar dan mencatat, sehingga menjadikan peserta didik pasif dalam
pembelajaran. Selain itu, peserta didik hanya berperan sebagai penerima informasi
tanpa dirangsang untuk dapat berpartisipasi secara aktif dalam menggali lebih
banyak informasi secara mandiri. Hal tersebut mengakibatkan hasil belajar peserta
didik kurang optimal karena konsep yang diterima peserta didik dominan dari
guru (Wulandari dkk., 2013). Peran guru dalam hal ini sangat diperlukan dan
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik, seperti halnya
penerapan model pembelajaran. Oleh karena itu dicari solusi untuk memudahkan
peserta didik dalam mempelajari materi animalia yang memfokuskan
pembelajaran berpusat pada peserta didik yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran pencapaian konsep.

Model pencapaian konsep merupakan proses mencari dan mendaftar sifat-
sifat atau ciri-ciri yang dapat digunakan untuk membedakan contoh-contoh yang
tepat dengan contoh-contoh yang tidak tepat dari suatu konsep (Bruner dkk., 1967
dikutip Huda, 2018)). Model pencapaian konsep ini bertujuan untuk membantu
peserta didik memahami suatu konsep tertentu (Uno, 2018). Model pencapaian
konsep sengaja dirancang untuk membantu peserta didik mempelajari konsep-
konsep yang dapat dipakai untuk mengorganisasikan informasi sehingga dapat
memberi kemudahan bagi peserta didik untuk mempelajari konsep-konsep itu
dengan cara yang lebih efektif. Peserta didik yang telah “mencapai konsep” tidak
hanya mampu menghapal sejumlah konsep yang telah dipelajarinya, tetapi mampu
menerapkannya pada aspek lainnya dengan mengembangkan konsep berpikirnya
(Martomidjojo dan Nuryani, 2011). Pembelajaran pencapaian konsep dapat
menarik keingintahuan peserta didik, memunculkan ide peserta didik ketika
meyajikan data berupa gambar-gambar yang menarik untuk diungkapkan pada
saat proses pembelajaran dan membuat daya serap serta daya ingat peserta didik
lebih kuat terhadap materi (Sari dan Jeli, 2014).

Beberapa penelitian dengan menggunakan model pembelajaran

pencapaian konsep telah dilakukan di antaranya oleh Risdawati dkk., (2017)
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dengan judul pengaruh model pembelajaran Concept Attainment terhadap
aktivitas dan hasil belajar biologi siswa di kelas XI IPA SMAN 11 Bulukumba,
yang menunjukkan adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta didik
setelah diterapkan model pembelajaran Concept Attainment. Selain itu, penelitian
dari Muhammad dkk., (2014), hasil penelitian menunjukkan terjadinya
peningkatan hasil belajar biologi peserta didik pada materi metabolisme.
Penelitian Agustina (2016), menunjukkan penerapan Concept Attainment Model
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada materi Jamur
kelas X SMA N 2 Indralaya Utara. Selanjutnya penelitian Sari dan Jeli (2014),
menunjukkan terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Concept
Attainment terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII pada konsep
sistem pernapasan.

Berdasarkan uraian pada latar belakang permasalahan di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Pencapaian Konsep (Concept Attainment Model) terhadap Hasil Belajar Peserta
Didik Kelas X SMA Negeri 1 Kelekar pada Materi Animalia”.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Model
Pembelajaran Pencapaian Konsep (Concept Attainment Model) Memiliki
Pengaruh terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 Kelekar

pada Materi Animalia?”.

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Kelekar
pada semester genap tahun ajaran 2018/2019.
2. Materi pelajaran yang akan dibahas yaitu materi pada kompetensi dasar
3.8 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan hewan ke dalam
filum berdasarkan pengamatan anatomi dan morfologi serta mengaitkan

peranannya dalam kehidupan.
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Hasil belajar peserta didik yang diukur dengan tes tertulis. Tes yang
digunakan adalah pretest yaitu tes yang diberikan kepada peserta didik
sebelum penerapan model pembelajaran pencapaian konsep. Posttest yaitu
tes yang diberikan kepada peserta didik sesudah penerapan model

pembelajaran pencapaian konsep.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai pengaruh

model pembelajaran pencapaian konsep terhadap hasil belajar peserta didik kelas

X SMA Negeri 1 Kelekar pada materi animalia.

1.5

1.

Manfaat Penelitian

Peserta didik

Memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna, sebab peserta didik
menemukan konsepnya sendiri dengan mengamati gambar-gambar pada
saat proses pembelajaran.

Guru

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
memilih dan menerapkan model pembelajaran yang tepat dan bervariasi
juga efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Peneliti

Terlaksananya penelitian ini mampu menambah ilmu dan pengalaman
serta dapat menjadi pedoman bagi peneliti sebagai calon pengajar dalam
menerapkan model pembelajaran pencapaian konsep pada pembelajaran

biologi selama mengajar di kelas.
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